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ABSTRACT 
This experiment aimed to determine growth rate of the Sentul-G3 given high rice bran diet 
suplemented with phytase and ZnO and commercial diet. Feeding trial based on a randomized 
block design (RBD) with nine treatments and three replications. There were nine treatments, R1 = 
50% commercial diet : 50% rice bran; R2 = R1 + 1.5 g ZnO/kg; R3 = R1 + 3.2 g ZnO/kg; R4 = R1 
+ phytase 1,000 U/kg; R5 = R1 + (phytase 1,000 U/kg + 1.5 g ZnO/kg); R6 = R1 + (phytase 1,000 
U/kg + 3.2 g ZnO/kg); R7 = R1 + phytase 2,000 U/kg; R8 = R1 + (phytase 2,000 U/kg + 1.5 g 
ZnO/kg); R9 = R1 + (phytase 2,000 U/kg + 3.2 g ZnO/kg). Each experimental unit consisted of six 
animals unsexed local chicken of Sentul-G3. Beside that, commercial diet treatment was used as 
control. Parameters observed were live weight and live weight gain of males and females chicken, 
FCR and IOFC. Results showed that the suplementation of phytase and ZnO did not increase 
(P>0.05) male and female Sentul-G3 chicken growth. The use of commercial diet made better 
growth. It was concluded that Sentul-G3 has the potential as local broiler chicken when supported 
with optimal diet. 
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ABSTRAK 
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui capaian tingkat pertumbuhan ayam Sentul-G3 yang 
diberi ransum mengandung dedak padi dengan suplementasi fitase dan ZnO serta yang diberi 
ransum komersial. Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) sembilan 
perlakuan dengan tiga ulangan, yaitu perlakuan, R1 = 50% ransum komersial : 50% dedak padi; R2 
= R1 + 1,5 g ZnO/kg; R3 = R1 + 3,2 g ZnO/kg; R4 = R1 + fitase 1.000 U/kg; R5 =  R1 + (fitase 
1.000 U/kg + 1,5 g ZnO/kg); R6 = R1 + (fitase 1.000 U/kg + 3,2 g ZnO/kg); R7 = R1 + fitase 
2.000 U/kg; R8 = R1 + (fitase 2.000 U/kg + 1,5 g ZnO/kg); R9 = R1 + (fitase 2.000 U/kg + 3,2 g 
ZnO/kg). Setiap unit percobaan terdiri dari enam ekor unsexed ayam lokal Sentul-G3 yang 
dipasang wingband bernomor. Selain itu, diberikan pula ransum pembanding. Peubah yang diamati 
adalah bobot hidup dan pertambahan bobot hidup jantan dan betina, konversi ransum dan IOFC. 
Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian imbuhan enzim fitase dan ZnO tidak 
meningkatkan (P>0,05) pertumbuhan ayam Sentul-G3 jantan dan betina. Ransum pembanding 
menghasilkan pertumbuhan ayam Sentul-G3 jantan dan betina lebih baik. Dapat disimpulkan 
bahwa ayam Sentul-G3 mempunyai potensi sebagai ayam lokal pedaging ketika didukung ransum 
bergizi optimal. 
Kata Kunci: Ayam  Sentul-G3, Dedak Padi, Fitase, ZnO, Ransum Komersial 
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PENDAHULUAN 
Percobaan ini dilatar belakangi oleh seringnya ditemukan praktek pengoplosan 
ransum komersial dengan dedak padi oleh para peternak ayam lokal. Hal tersebut 
dilakukan peternak ayam lokal dengan tujuan untuk menekan biaya pakan. Penggunaan 
dedak padi yang tinggi dalam ransum ayam dibatasi dua faktor yang menurunkan 
pemanfaatannya yakni serat kasar dan asam fitat. Serat kasar hanya bisa dimanfaatkan 
dalam tubuh melalui proses fermentasi gastrointestinal, yang sangat terbatas pada ternak 
monogastrik, sehingga bahan pakan yang mengandung serat kasar tinggi sulit 
dimanfaatkan oleh ternak monogastrik, termasuk ternak ayam. Asam fitat merupakan 
bentuk penyimpanan utama fosfor dalam tanaman (P-asam fitat). Ternak unggas tidak 
mampu mencerna asam fitat karena tidak memiliki fitase dalam saluran pencernaannya. 
Selain itu, asam fitat juga mampu membentuk ikatan dengan kation multivalensi, asam 
amino, serta protein yang tidak dapat dicerna dalam saluran pencernaan unggas (Cowieson 
et al. 2006). Saad et al. (2011) menyebutkan bahwa asam fitat banyak terkandung dalam 
dedak padi. Cowieson et al. (2006) dan Adeola & Walk (2013) melaporkan bahwa 
penambahan fitase ke dalam ransum unggas dapat memecah ikatan asam fitat dalam 
saluran pencernaan dan mengakibatkan meningkatnya absorpsi mineral, asam amino dan 
protein. 
Mineral Zn merupakan mineral essensial yang berperan penting dan dibutuhkan pada 
aktivitas lebih dari 300 enzim dalam tubuh dan beberapa aktivitas biologis serta fungsi 
fisiologis pada ternak unggas, terutama pada masa pertumbuhan (Liu et al. 2011). 
Defisiensi Zn terjadi ketika dalam ransum unggas terkandung asam fitat tinggi. Asam fitat 
dengan Zn membentuk ikatan kuat yang tidak dapat dicerna dalam saluran pencernaan 
unggas (Yu et al. 2010). Defisiensi Zn dapat diatasi dengan menambahkan ZnO dalam 
ransum. ZnO merupakan sumber Zn inorganik yang tersedia di pasaran dengan harga yang 
relatif murah. Penelitian ini menggunakan ayam Sentul-G3 pedaging (selanjutnya ditulis 
sebagai Sentul-G3) hasil seleksi dari rumpun ayam lokal Sentul yang berasal dari 
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat (Iskandar et al. 2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui respon biologis pertumbuhan ayam Sentul-G3 jantan dan betina umur 0-10 
minggu ketika diberi ransum mengandung dedak padi tinggi yang diberi imbuhan enzim 
fitase dan ZnO serta untuk mengetahui kemampuan pertumbuhan ayam Sentul-G3 jantan 
dan betina ketika diberi ransum komersial yang mengandung gizi optimal. 
MATERI DAN METODE 
Sebanyak 300 ekor DOC unsexed ayam Sentul-G3 yang diperoleh dari tiga angkatan 
penetasan dipakai dalam percobaan ini. Setiap angkatan penetasan berbeda umur satu 
minggu dengan angkatan penetasan sebelumnya. Dari angkatan pertama hanya diperoleh 
sejumlah DOC untuk memenuhi dua ulangan untuk semua perlakuan termasuk perlakuan 
pembanding, begitu juga dengan penetasan kedua sedangkan dari penetasan ketiga hanya 
diperoleh DOC untuk memenuhi satu ulangan untuk semua perlakuan termasuk perlakuan 
pembanding. DOC sebelum dimasukkan ke kandang percobaan diberi wingband bernomor. 
Setiap unit kandang percobaan terdiri dari enam ekor DOC unsexed ayam Sentul-G3. 
Rancangan yang digunakan dalam uji respon biologis adalah rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan menggunakan sembilan perlakuan dan tiga kelompok ulangan, 
dengan kelompok berdasarkan angkatan penetasan. Formula dan kandungan zat gizi 
ransum perlakuan yang digunakan dalam percobaan disajikan pada Tabel 1. Bahan pakan 
yang digunakan dalam percobaan ini adalah dedak padi, ransum komersial broiler-finisher 
dan vitamin premix. Ransum perlakuan disusun dengan iso protein, energi, serat kasar, 
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kalsium, fosfor, dimana yang membedakan adalah kandungan fitase dan Zn, yang dalam 
percobaan ini digunakan sebagai pembeda antar perlakuan. Pada percobaan ini juga 
diberikan perlakuan pembanding berupa pemberian 100% ransum komersial broiler-
finisher. 
Tabel 1. Formulasi dan kandungan zat gizi ransum perlakuan yang digunakan dalam percobaan 
Bahan 
pakan 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R04) 
Ransum 
komersial 
broiler-
finisher 
(%) 
49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 100 
Dedak padi 
(%) 
49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 49,49 0 
Celite (%) 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0 
Vitamin 
premix (%) 
0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0 
Total (%) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Tingkat imbuhan 
ZnO (g/kg) 0 1,5 3,2 0 1,5 3,2 0 1,5 3,2 0 
Fitase (U/kg) 0 0 0 1000 1000 1000 2000 2000 2000 0 
Kandungan zat gizi 
Air (%)1) 9,70 9,70 9,70 9,70 9,70 9,70 9,70 9,70 9,70 10,02 
Protein 
kasar (%)1) 
11,04 11,04 11,04 11,04 11,04 11,04 11,04 11,04 11,04 17,87 
Energi bruto 
(kal/kg)1) 
3843 3843 3843 3843 3843 3843 3843 3843 3843 4240 
Serat kasar 
(%)1) 
19,50 19,50 19,50 19,50 19,50 19,50 19,50 19,50 19,50 2,78 
Ca (%)1) 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 0,79 
P total 
(%)1) 
0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,65 
P tersedia 
(%)2) 
0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,19 
Zn 
(mg/100 g)1) 
10,56 131,98 263,93 10,56 131,98 263,93 10,56 131,98 263,93 21,5 
Asam fitat 
(%)3) 
4,76 4,76 4,76 4,76 4,76 4,76 4,76 4,76 4,76 2,89 
Fitase (U/kg) 0,00 0,00 0,00 1000 1000 1000 2000 2000 2000 -5) 
Rasio molar 
asam fitat : Zn 
45 4 2 45 4 2 45 4 2 -5) 
1)Hasil perhitungan berdasarkan hasil analisis Laboratorium Kimia dan Pakan Balai Penelitian 
Ternak, Ciawi-Bogor; 2)Perhitungan berdasarkan NRC (1994), P tersedia 30% P total; 3)Hasil 
perhitungan berdasarkan hasil analisis Laboratorium Nutrisi Ternak Perah Departemen Ilmu 
Nutrisi dan Teknologi Pakan IPB; 4)R0 = Ransum pembanding, ransum komersial broiler-finisher; 
5)-: Tidak dilakukan suplementasi enzim fitase dan ZnO 
Peubah yang diukur dalam percobaan ini adalah bobot hidup mingguan individu 
jantan dan betina, konversi ransum, income over feed and chick cost (IOFC). Data yang 
diperoleh kemudian dilakukan uji distribusi normal dengan uji Kolmogorov-Smirnov 
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dengan menggunakan software SPSS 16. Data normal kemudian dianalisis dengan analisis 
ragam, apabila diantara perlakuan ada yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda dari Duncan menggunakan software SAS 9.13. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh ransum perlakuan pada performa ayam Sentul-G3 jantan dan betina 
selama percobaan (0-10 minggu) 
Pengaruh ransum perlakuan terhadap bobot hidup (BH) dan pertambahan bobot hidup 
(PBH) ayam Sentul-G3 jantan dan betina sampai umur 10 minggu ditunjukkan pada Tabel 
2. Dari Tabel 2 terlihat secara umum, pencapaian BH yang dicapai dalam percobaan ini 
jauh di bawah potensi genetik pertumbuhan ayam Sentul-G3 yang mampu mencapai BH 1 
kg pada umur 10 minggu ketika diberi ransum dengan kandungan gizi optimum. Hal ini 
dikarenakan ransum yang diberikan adalah ransum sub-optimal. Hal tersebut dilakukan 
sebagai akibat dari penggunaan dedak padi yang tinggi (50%) dalam ransum dan dedak 
padi yang digunakan merupakan dedak padi dengan kualitas sangat rendah. Penggunaan 
dedak padi 50% dalam ransum pada percobaan ini adalah yang biasa dilakukan peternak 
ayam lokal yang ada di lapangan. 
Tabel 2. Rata-rata bobot hidup (BH), pertambahan bobot hidup (PBH) ayam Sentul-G3 jantan dan 
betina yang diberi ransum perlakuan selama percobaan (0-10 minggu) 
Perlakuan 
Jantan Betina 
Bobot hidup 
(g/ekor) 
Pertambahan bobot 
hidup (g/ekor) 
Bobot hidup 
(g/ekor) 
Pertambahan bobot 
hidup (g/ekor) 
R1 665±70ab 1) 636±69ab 575±80ab 545±79ab 
R2 822±98a 791±96a 603±64a 574±64a 
R3 519±187b 491±189b 392±95d 363±95d 
R4 641±59ab 613±60ab 537±52abc 508±55abc 
R5 522±14b 492±56b 494±56bcd 465±56bcd 
R6 558±136b 530±135b 416±66d 387±66d 
R7 680±45ab 652±47ab 554±26abc 524±26abc 
R8 589±53b 559±52b 454±67cd 425±66cd 
R9 692±143ab 660±142ab 461±58cd 431±58cd 
R1: 0 U fitase/kg + 0 g ZnO/kg; R2: 0 U fitase/kg + 1,5 g ZnO/kg; R3: 0 U fitase/kg + 3,2 g 
ZnO/kg; R4: 1.000 U fitase/kg + 0 g ZnO/kg; R5: 1.000 U fitase/kg + 1,5 g ZnO/kg; R6: 1.000 U 
fitase/kg + 3,2 g ZnO/kg; R7: 2.000 U fitase/kg + 0 g ZnO/kg; R8: 2.000 U fitase/kg + 1,5 g 
ZnO/kg; R9: 2.000 U fitase/kg + 3,2 g ZnO/kg; 1)Nilai rata-rata dengan superscript huruf berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
Faktor tingginya kadar serat kasar dalam ransum diduga kuat menjadi penghambat 
buruknya tingkat pencapaian pertumbuhan ayam percobaan. Hal ini sebagai akibat dari 
penggunaan dedak padi berkualitas rendah, yang diduga merupakan hasil pengoplosan 
dengan gilingan sekam. Hal ini terbukti dari hasil uji sekam dengan larutan phloroglucinol 
menunjukkan bahwa kandungan sekam dalam dedak mencapai >35%. Konsekuensi 
tingginya kandungan sekam mengakibatkan kandungan serat kasar dalam dedak padi yang 
digunakan menjadi tinggi (36,63%). Serat kasar tinggi yang terkandung dalam ransum 
menjadi penyebab turunnya nilai gizi ransum. Hal ini dikarenakan, seperti sudah diketahui 
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bersama bahwa zat gizi mudah dicerna dalam ransum yang mengandung serat kasar tinggi 
sebagian besar dibawa ke luar bersama eksreta atau feses sebelum diserap oleh usus. 
Secara umum, pemberian perlakuan imbuhan 1,5; 3,2 g ZnO/kg ransum (R2, R3) dan 
1000; 2000 unit enzim fitase/kg ransum (R4, R7) atau kombinasi keduanya (R5, R6, R8, 
R9) tidak mampu memperbaiki secara nyata (P>0,05) bobot hidup dan pertambahan bobot 
hidup ayam Sentul-G3 jantan ataupun betina dibandingkan dengan perlakuan dengan tanpa 
imbuhan atau perlakuan kombinasi 0 g ZnO/kg ransum dan 0 unit fitase/kg ransum (R1). 
Pada ayam betina terjadi penurunan bobot hidup dan pertambahan bobot hidup yang 
nyata (P<0,05) dibandingkan dengan ransum tanpa imbuhan (R1) ketika diberi ransum 
dengan imbuhan 3,2 g ZnO/kg ransum (R3); kombinasi 1000 unit fitase dengan 3,2 g 
ZnO/kg ransum (R6), kombinasi 2000 unit fitase dengan 1,5 g ZnO/kg ransum (R8), 
kombinasi 2000 unit fitase dengan 3,2 g ZnO/kg ransum (R9). Hal ini menunjukkan bahwa 
ayam betina tidak toleran dengan imbuhan ZnO tinggi. 
Pengaruh ransum perlakuan terhadap income over feed and chick cost (IOFC) ayam 
Sentul-G3 campuran jantan-betina 
Pengaruh ransum perlakuan terhadap income over feed and chick cost (IOFC) ayam 
Sentul-G3 campuran jantan-betina ditunjukkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rata-rata income over feed and chick cost (IOFC) ayam Sentul-G3 
campuran jantan betina yang diberi ransum perlakuan selama 0-10 
minggu 
Perlakuan IOFC1) (Rp/kg) 
R1 11.384±1.929 
R2 12.798±65 
R3 7.219±2.496 
R4 10.773±2.011 
R5 7.858±1.487 
R6 7.576±1.725 
R7 10.512±2.042 
R8 8.606±654 
R9 10.871±1.244 
R1: 0 U fitase/kg + 0 g ZnO/kg; R2: 0 U fitase/kg + 1,5 g ZnO/kg; R3: 0 U fitase/kg + 3,2 g 
ZnO/kg; R4: 1.000 U fitase/kg + 0 g ZnO/kg; R5: 1.000 U fitase/kg + 1,5 g ZnO/kg; R6: 1.000 U 
fitase/kg + 3,2 g ZnO/kg; R7: 2.000 U fitase/kg + 0 g ZnO/kg; R8: 2.000 U fitase/kg + 1,5 g 
ZnO/kg; R9: 2.000 U fitase/kg + 3,2 g ZnO/kg; 1)Peubah IOFC tidak dilakukan ANOVA 
Berdasarkan seluruh ransum perlakuan, ransum dengan imbuhan 1,5 g/kg ZnO (R2) 
menghasilkan IOFC paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa imbuhan 1,5 g/kg ZnO ke 
dalam ransum ayam Sentul-G3 yang mengandung 50% dedak padi memberikan 
pendapatan IOFC paling tinggi dibandingkan dengan ransum perlakuan yang lainnya. 
Perbandingan performa ayam Sentul-G3 jantan dan betina pada ransum perlakuan 
versus pada ransum pembanding 
Rata-rata BH dan PBH ayam Sentul-G3 yang dipelihara sampai umur 10 minggu 
ditunjukkan pada Tabel 4. Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada pemberian ransum 
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perlakuan, faktor jenis kelamin (sex) sangat mempengaruhi (P<0,01) BH dan PBH ayam 
Sentul-G3 yang dipelihara sampai umur 10 minggu. Pada ransum pembanding, faktor jenis 
kelamin (sex) tidak mempengaruhi (P>0,05) BH dan PBH ayam Sentul-G3 yang dipelihara 
sampai umur 10 minggu. 
Tabel 4. Rata-rata bobot hidup dan pertambahan bobot hidup ayam Sentul-G3 jantan dan betina 
umur 10 minggu yang diberi ransum perlakuan dan ransum pembanding 
Kelamin 
Pada ransum perlakuan Pada ransum pembanding 
Bobot hidup 
(g/ekor) 
Pertambahan bobot 
hidup (g/ekor) 
Bobot hidup 
(g/ekor) 
Pertambahan bobot 
hidup (g/ekor) 
Jantan 624±123a1) 595±123a 1.114±74 1.083±73 
Betina 494±88b 465±88b 992±42 963±43 
Sex **2) ** TN TN 
1)Nilai rata-rata dengan superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 
(P<0,05); 2)**Menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01); TN: Menunjukan tidak berbeda nyata 
(P>0,05) 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa rata-rata BH dan PBH ayam Sentul-G3 yang 
diberi ransum perlakuan sampai umur 10 minggu untuk jantan lebih tinggi 26,31 dan 
27,96% dibandingkan dengan betina. Pada Tabel 4 juga dapat dilihat bahwa pencapaian 
BH dan PBH ayam Sentul-G3 jantan yang diberi ransum perlakuan hanya mencapai 56 
dan 55% dari BH dan PBH ayam Sentul-G3 jantan yang diberi ransum pembanding. 
Pencapaian BH dan PBH ayam Sentul-G3 betina yang diberi ransum perlakuan, hanya 
mencapai 50 dan 48% BH dan PBH ayam Sentul-G3 betina yang diberi ransum 
pembanding. 
Perbandingan rata-rata nilai feed conversion ratio (FCR) serta nilai income over feed 
and chick cost (IOFC) antara ayam Sentul-G3 campuran jantan betina yang diberi ransum 
perlakuan dan ransum pembanding disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata feed conversion ratio (FCR) serta income over feed  and chick cost (IOFC) 
antara ayam Sentul-G3 campuran jantan betina yang diberi ransum perlakuan dan ransum 
pembanding 
Jenis ransum FCR IOFC (Rp/kg) 
Ransum perlakuan 4,11±0,48 9.806±2.473 
Ransum pembanding 2,47±0,05 20.457±860 
Berdasarkan Tabel 5, efisiensi penggunaan ransum untuk ransum perlakuan lebih 
rendah 66,40% dibandingkan dengan ransum pembanding. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata FCR untuk ransum perlakuan yang lebih tinggi (4,11) dibandingkan dengan nilai FCR 
untuk ransum pembanding (2,47). Rata-rata nilai IOFC untuk ransum pembanding lebih 
tinggi 109% dibandingkan degan rata-rata nilai IOFC untuk semua ransum perlakuan. Hal 
ini menunjukkan bahwa aktivitas pencampuran ransum komersial broiler finisher dengan 
dedak padi dengan perbandingan 50% : 50%, walaupun diberi imbuhan fitase (1.000 atau 
2.000 U/kg) atau ZnO (1,5 atau 3,2 g/kg) ataupun kombinasi keduanya, menunjukkan 
berpengaruh secara negatif terhadap efisiensi penggunaan ransum dan IOFC dibandingkan 
dengan penggunaan 100% ransum komersial broiler finisher. Atas dasar tersebut maka 
aktivitas pencampuran ransum komersial dengan dedak padi yang banyak dilakukan oleh 
para peternak ayam lokal di lapangan dengan tujuan menurunkan biaya pakan tidak efisien 
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dilakukan. Berdasarkan gambaran pertumbuhan yang diperlihatkan, ayam Sentul-G3 
mempunyai potensi genetik sebagai ayam lokal pedaging, yang pemunculan potensi 
tersebut harus didukung oleh kualitas ransum yang optimal. 
KESIMPULAN 
Pemberian imbuhan 1.000; 2.000 unit fitase/kg ransum atau 1,5; 3,2 g ZnO/kg  
ransum atau kombinasi keduanya ke dalam ransum mengandung dedak padi tinggi tidak 
meningkatkan pertumbuhan ayam Sentul-G3 jantan dan betina yang dipelihara sampai 
umur 10 minggu dibandingkan ransum tanpa suplementasi keduanya. Penggunaan 100% 
ransum komersial broiler-finisher menghasilkan pertumbuhan, konversi ransum dan IOFC 
lebih baik dibandingkan dengan penggunaan ransum hasil pencampuran 50% ransum 
komersial broiler-finisher dengan 50% dedak padi yang diberi kombinasi imbuhan 0, 
1.000, 2.000 fitase dengan 0; 1,5; 3,2 g ZnO/kg pada ayam sentul-G3. Ayam Sentul-G3 
mempunyai potensi genetik sebagai ayam lokal pedaging, yang pemunculan potensi 
tersebut harus didukung oleh kualitas ransum yang optimal.  
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